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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze how much influence the factors that influence
consumers in buying an automatic Honda Vario motorcycle in Sidoarjo Regency. In this study
using data processing methods in this study using the principal component analysis (PCA)
model. The tool used to analyze the data is factor analysis. Factor analysis is classified as an
interdependent method, which is the method used to analyze the relationship between objects
where all variables are the same status, there is no independent variable that is a predictor for
the dependent variable as found in regression. This data processing will be carried out using
the assistance of version 22 of the statistical package for the social science (SPSS) program.
The results show that, after calculating the questionnaire data, analysis is carried out using a
factor analysis approach. Of the 15 variables studied with the factoring process, these 15
variables can be reduced to only 3 factors. The naming of the 3 factors depends on the names
of the variables that form one group, which will then determine the factors that influence
consumer demand in buying a Honda Vario motorcycle in Sidoarjo Regency, namely;
assurance and distribution factors, product quality factors, and social class factors.

Keywords: influence of consumer demand, purchasing, factor analysis

PENDAHUIUAN Sebagian besar masyarakat Sidoarjo

lebih  suka menggunakan Kendaraan
Latar Belakang
pribadi sebagai transportasi sehari-hari.
Kabupaten Sidoarjo ialah kota ) ) ) )
Tinggal jauh dari tempat penjemputan

Industri yang  juga bersebelahan  dengan angkutan umum menyebabkan masyarakat

Kota Surabaya yang merupakan ibu kota Sidoarjo lebih suka menggunakan sepeda

Jawa Timur. Dengan demikian . ]
motor untuk kendaraan sehari-hari. Karena

babk int tuk lat : .
menyebabkan permintaan tntux peratatan dapat menghemat waktu dan biaya, jika

transportasi darat sepeda motor meningkat. dibandingkan  dengan  menggunakan

Karena permintaan sepeda motor seperti itu . . .
layanan transportasi umum. Dan juga kini

dalam kenaikan Sidoarjo, dampak yang . ) )
telah hadir ojek onl/ine yang mana

terjadi ialah k tan di jalan. i
erjadi ialah kemacetan di jalan kebanyakan  drivernya  menggunakan

sepeda motor.
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Perusahaan Distributor Kendaraan

Bermotor (Dealer) resmi Honda juga

banyak tersebar di wilayah Kabupaten
Sidoarjo, selain itu pihak dealer membantu

menawarkan  berbagai  solusi  untuk

membuatnya lebih mudah bagi orang untuk
memiliki sepeda motor yang sesuai dengan

kebutuhan dan keinginan pelanggan.
Berbagai penawaran yang dilakukan ialah
kemudahan mengangsur dan membayar
uang muka yang sangat rendah. Bahkan ada
beberapa dealer yang menawarkan tanpa
adanya uang muka atau uang muka 0% lalu
angsurannya disesuaikan dengan berapa
lama pelanggan ingin mengambil angsuran.
sesuai

Solusi ini dengan masyarakat

Sidoarjo, karena menyesuaikan pendapatan
di Kabupaten Sidoarjo dan banyaknya

kebutuhan setiap pelanggannya.

Perusahaan Motor Jumlah

PT Astra Honda Motor 16 Dealer

PT Yamaha Indonesia Motor 10 Dealer

PT Suzuki Indomobil Motor 1 Dealer

Banyaknya penjualan
Bulan Honda Yamaha Suzuki

Januari 336 284 67
Februari 323 267 55
Maret 204 145 26
April 111 90 0
Mei 86 62 2
Juni 90 60 5
Juli 96 76 6
Agustus 120 102 1
September 135 110 4
Oktober 162 154 6
November 164 175 6

Dan juga dapat dilihat dari banyaknya
dealer Honda di Kabupaten Sidoarjo dan

Penjualan motor Honda membuat peneliti
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memilih motor Honda yang akan menjadi
objek penelitian.
telah

Berdasarkan uraian

yang
dikemukakan, maka penulis tertarik untuk

melakukan  penelitian  dengan  judul

“Analisis Faktor Yang Mempengaruhi

Permintaan  Terhadap Pembelian

Sepeda Motor Matik Di Kabupaten

Sidoarjo”.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang dan

uraian di atas, maka permasalahan yang

akan dianalisis dalam penelitian ini ialah:

1. Apa faktor yang mempengaruhi

permintaan seseorang untuk membeli

Honda Vario di
Kabupaten Sidoarjo?

2.  Apa faktor yang

mempengaruhi permintaan seseorang

sepeda motor

dominan

untuk membeli sepeda motor honda
Vario di Kabupaten Sidoarjo?
Tujuan penelitian
1.  Untuk menganalisis faktor-faktor

mempengaruhi  permintaan

yang
seseorang membeli sepeda motor
Honda Vario di Kabupaten Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui faktor dominan
yang
seseorang membeli sepeda motor

memengaruhi  permintaan

Honda Vario di Kabupaten Sidoarjo.
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Manfaat Penelitian

1.  Untuk penulis, vyaitu  untuk
meningkatkan pengetahuan tentang
pengembangan dan faktor
pengembangan yang mempengaruhi
permintaan  seseorang  terhadap
sepeda motor di Kabupaten Sidoarjo.
2. Bagi
memberikan informasi tentang faktor
yang

seseorang terhadap sepeda motor di

pembaca, diharapkan dapat

mempengaruhi  permintaan

Kabupaten Sidoarjo.

METODE PENELITIAN
Devinisi Konsep dan Operasional

Sesuai dengan judul, variabel dalam
penelitian ini masih belum diketahui
sehingga akan ditentukan dengan cara
terlebih dahulu mencari atribut-atribut
untuk menemukan faktor.
Tempat dan Waktu Penelitian

Sebagai kota industri, lalu lintas di

Kabupaten Sidoarjo cukup padat. Pengguna
sepeda motor jenis matik Honda Vario

cukup dominan sebagai alat transportasi

sehari-hari. Oleh karena itu, dalam

penelitian ini peneliti memilih masyarakat
di Kabupaten Sidoarjo sebagai objek dari
Waktu dimulai

penelitian. penelitian
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tanggal 25 Oktober 2020 — 2 Desember
2020.
Populasi dan Sampel

Populasi di dalam penelitian ini ialah
untuk

konsumen memutuskan

yang
membeli sepeda motor matik merek Honda
Vario (Wasito 1995:49).

Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini  menggunakan  Teknik

accidental sampling. Dalam penelitian ini
yang dijadikan sampel ialah mereka yang
kebetulan dijumpai sedang melakukan
pembelian ataupun sedang melakukan

service sepeda motor matik merek Honda
Vario di Kabupaten Sidoarjo.

Dalam penelitian ini, responden
yang dipilih ialah masyarakat yang tinggal
di Kabupaten Sidoarjo yang memiliki
sepeda motor Honda Vario dengan jumlah
responden sebanyak 100 orang.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan:
1.  Dataprimer yang diperolehnya secara
langsung dari jawaban responden

dalam bentuk kuesioner tentang

faktor mempengaruhi

yang
terhadap
Honda Vario di

Kabupaten Sidoarjo.

permintaan pembelian

sepeda motor
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2. Data skunder dalam penelitian ini

diperolehnya dari literatur dari

berbagai sumber yang berkaitan

dengan pokok penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Sumber data merupakan suatu proses

kegiatan yang diperlukan dalam suatu

penelitian  sesuain  dengan  pokok
pembahasan.
Data primer

Data primer dalam penelitian ini

diperolehnya secara langsung tentang

tanggapan responden mengenai faktor-

faktor yang menjadi pertimbangan dalam
melakukan pembelian sepeda motor matik

merek Honda Vario melalui penyebaran

kuesioner  kepada responden  vyaitu

masyarakat di  Kabupaten Sidoarjo.
Pengumpulan data primer dari penelitian ini
ialah sebagai berikut:
1.  Kuesioner akan dibagikan kepada
sebagian masyarakat Kabupaten
Sidoarjo yang memiliki sepeda motor
Honda Vario. Model yang digunakan
dalam kuesioner ini ialah skala likert

yang terdiri dari lima kategori yaitu:
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Skala .
Nilai
Jawaban

1 Sangat tidak
setuju

Tidak setuju

2

3 Cukup setuju
4 Setuju
5

Sangat setuju

Sumber: Sugiyono (2017)

Data sekunder

Pengumpulan data skunder dalam
penelitian ini diperolehnya dengan cara
mempelajari  buku, jurnal, dan internet
melaui website guna mendapatkan teori-

teori dan pengetahuan yang berkaitan

dengan penelitian.
Jenis Penelitian
Penulis melakukan jenis penelitian

kuantitatif dalam penelitian ini.

Metode Pengolahan Data
Dalam Penelitian ini menggunakan metode
pengelolahan data friedman test, analisis

data dan regresi.

Identitas Responden

Identitas responden yang didapat
ialah dari masyarakat Kabupaten Sidoarjo
yang memiliki atau menggunakan sepeda
motor Honda Vario yang telah mengisi

kuisioner.
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Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil dari  kuisioner pencarian

variabel menemukan ada 15 atribut (Q)
yang dipilih oleh responden dari

penyebaran  kuisioner  pra  survey.
Kemudian atribut akan di uji kelayakannya
menggunakan bantuan software SPSS 22.
Hasil dari pengolahan atribut tersebut akan
menjadi acuan pertanyaan pada kuisioner
selanjutnya untuk menemukan variabel-
variabel yang mempengaruhi permintaan
konsumen membeli sepeda motor Honda

Vario di Kabupaten Sidoarjo.

Descriptive Statistics

mempengaruhi permintaan lalu mengolah

data permintaan tersebut.

Atribut yang mempengaruhi
Permintaan Konsumen membeli sepeda

motor Honda Vario.

Uji Friedman Test dilakukan untuk

mengetahui layak di gunakan untuk
kuesioner permintaan suatu produk Berikut
atribut

jalah tabel hasil pengujian

menggunakan bantuan software SPSS 16

dengan uji friedman test :

Friedman Test

Tabel 4.5 Ranks

Range

Sum

Mean

Std. Deviatior

Honda
Yamaha

Suzuki

11
11
11

250
224
154

1827
1525
326

166.09
138.64
29.64

88.42
77.27
47.28

IMean Rank
YA 1.83
TIDAK J1.17

Valid N (listwise) 11

Sumber: Mega Finance Sidoarjo yang
diolah dengan SPSS

olahan data
Honda lebih

Berdasarkan  hasil

menunjukkan penjualan
banyak dibanding merek lain, lalu saya
melakukan wawancara dengan Dealer
Honda XYZ yang menyatakan bahwa
penjualan motor matik Honda Vario yang

mengalami  permintaan  tinggi  atau
penjualannya tinggi. Sehingga peneliti
melakukan lebih lanjut dengan menyebar

kuisioner mengenai faktor-faktor yang

Tabel 4.6 Test Statistics?

N 15
Chi-Square 7.143
df 1

IAsymp. Sig. .008

a. Friedman Test

Sumber : Data primer yang diolah

Menganalisis rancangan kelompok

seperti  halnya pada analisis untuk

rancangan acak kelompok lengkap. Dengan
mengasumsikan

pengacakan perlakuan

dilakukan  pada  blok  selanjutnya
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pengukuran dirangking dalam kelompok
dengan taraf signifikasi a = 0,05. Artinya,
apabila mendapatkan Asymp Sign < 0,05
Setelah mendapatkan Sign 0.05 artinya
atribut tersebut layak di gunakan untuk

kuesioner permintaan suatu produk.

Dari tabel hasil pengujian diatas,
maka terdapat 15 variabel yang layak untuk
dijadilan pertanyaan sebagai faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan terhadap

pembelian sepeda motor Honda Vario ke
dalam kuisioner yang selanjutnya akan
diberikan kepada 100 responden. Hasil

atribut adalah sebagai berikut:

Q1 | Bertenaga besar Q9 | Nyaman dikendarai

Q2 | Banyak pilihan warna Q10 | Mesin tidak mudah panas

Q3 | Bentuk bodi yang pas Q11 | Desain menarik

Banyak yan
Q4 | Kualitas terjamin Q12 vaKyang

merekomendasikan

Q5 | Harga terjangkau Q13 | Suku cadang mudah di dapat

Suku cadang harganya
Q6 | Irit Q14 g hargany

terjangkau

Q7 | Merk terkenal Q15 | Tempat servis mudah ditemui

Q8 | Mudah dikendarai

Hasil Analisis Faktor

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
.87
Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square | 838.70:
Sphericity df 10t
Sig. .00(

Sumber : Data primer yang diolah

1. KMO dan Bartl/etts Test
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Dari tabel diatas menunjukkan nilai
yang diperolehnya dari hasil uji Barlett's
test of sphericity ialah sebesar 838.703
dengan nilai signifikansi 0.000. Artinya
atribut  telah korelasi

antar terjadi

(signifikan<0.05). Sedangkan hasil uji
Kaiser-meyer-o/kin (KMO) Nilai KMO >
0,5 yaitu sebesar 0.877. dan signifikansi
<0,05, yang berarti bahwa atribut yang
digunakan dalam penelitian ini layak untuk
digunakan sehingga analisis faktor dapat
digunakan untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi keputusan membeli sepeda

motor Honda Vario.

2. Measure of Sampling Adequency
(MSA),

g
8

fleegeggecesses

Sumber : Data primer yang diolah

Dari hasil tabel Anti Image dapat
diketahui bahwa variabel dalam penelitian
memiliki nilai MSA vyaitu > 0.5 yang
artinya atribut tersebut secara keseluruhan

dapat dianalisis lebih lanjut.
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3. Menentukan jumlah faktor dengan

metode  Principal  Component

Analysis (PCA).

nnnnnnnnn Toal | 9% of Variance | Cumulat Total 9ol Variance | _cumulaiive %

aaaaaaaaaaaaaaaaaaa
sssssssssssssssssss

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel Total Variance
Explained dapat diketahui bahwa terdapat 3
faktor yang mempunyai nilai eigenvalue >

1. Faktor 1 mempunyai persentase

sumbangan variance sebesar 47,495%,
yang berarti bahwa faktor 1 mampu
menjelaskan 47,495% variasi variabel-
variabel yang mempengaruhi keputusan
pembelian. Faktor 2 mempunyai persentase
sumbangan variance sebesar 9,081%, yang
berarti bahwa faktor 2 mampu menjelaskan
9,081% variasi variabel-variabel yang
mempengaruhi

keputusan  pembelian.

Faktor 3 mempunyai persentase sumbangan

variance sebesar 7,260%, yang berarti
bahwa faktor 3 mampu menjelaskan
7,260% variasi variabel-variabel yang

mempengaruhi keputusan pembelian.

Berdasarkan sumbangan variasi ini
maka dapat diketahui bahwa faktor 1 ialah

faktor yang paling dominan dibandingkan

faktor yang lain karena faktor 1 mampu
menjelaskan variasi yang paling besar
dibandingkan faktor yang lain yaitu sebesar
47.495%.

Sehingga ketiga faktor mampu
menjelaskan 63,836% variasi dari faktor-
faktor mempengaruhi keputusan
pembelian, sedangkan sisanya sebanyak
31,164% dipengaruhi oleh atribut-atribut

lain di luar atribut yang telah ditentukan.
4.  Factoring dan rotasi

Hasil rotasi faktor dan hasil
perhitungan besarnya nilai faktor loading
menggunakan bantuan program SPSS 22
yang dapat dilihat dari tabel Rotated

Component Matrix sebagai berikut:

Tabel 4.11 Rotated Component Matrix®

Component
1 2 3
Q1 .063 720 .209
Q2 -.002 312 734
Q3 .408 573 214
Q4 .528 617 147
Q5 .576 .516 -.138
Q6 762 .106 .062
Q7 354 129 .806
Q8 .592 468 .356
Q9 725 .360 .031
Q10 .688 319 .006
Q11 431 .619 .201
Q12 120 737 137
Q13 .812 .059 .329
Q14 713 257 .158
Q15 737 142 1322

Extraction Method: Principal Component
Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser
Normalization.?

a. Rotation converged in 7 iterations.

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan

faktor loading yang cukup jelas untuk
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diinterpretasi. Berdasarkan hasil besarnya
korelasi bahwa jaminan dan distribusi
memliki nilai loading sebesar 0.812, yang
artinya 81,2% pada Q13 berhubungan
dengan faktor satu karena yang paling besar
di faktor satu, sedangkan kontribusi di
faktor dua dan tiga lebih kecil oleh karena

itu atribut packaging menarik masuk di
faktor satu. Demikian juga penentuan pada

atribut-atribut yang lain.

Sedangkan pada Q12 memiliki nilai
loading sebesar 0.737, yang artinya 73,7%
berhubungan dengan faktor dua karena
yang paling besar dua, sedangkan
kontribusi di faktor satu dan tiga lebih kecil
oleh atribut Q12 masuk di faktor dua.
Demikian juga penentuan pada atribut-

atribut yang lain.

Pada atribut Q7 itu memiliki nilai
loading sebesar 0.806, yang artinya 80,6%
berhubungan dengan faktor tiga karena
yang paling besar di faktor tiga, sedangkan
kontribusi di faktor satu dan dua lebih kecil
oleh karena itu atribut Q7 masuk di faktor
tiga. Demikian juga penentuan pada atribut-

atribut yang lain.

Setelah atribut itu masuk ke faktor
mana yang dilihat dengan nilai loading

terbesar pada kelompok faktor dan menjadi

70

anggota pada faktor tersebut. langkah

Selanjutnya ialah penamaan faktor yang

berdasarkan karakteristik sesuai dengan

anggota atribut-atribut tersebut. Untuk
lebih jelas dalam melihat atribut-atribut
berdasarkan faktor yang terbentuk, maka

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Nama Nilai
% Faktor yang terbentuk
Faktor Loading

Q5 (Harga Terjangkau) 0576

Qs (lrit) 0,762
Q8 (Mudah dikendarai) 0592
Faktor 1 Q9 (Nyaman dikendarai) 0,725
daminan | | QL0 (Mesintidak muceh panas) | 0,688
dan Q13 (Suku cadang mudah didapat) | 0,812
Distribusi Q14 (Suku cadang harganya 0713
terjangkau) 0,737

0,720
0573
0517
0619
Q12 (Banyak yang 0,737

Kualitas | 9.081

merekomendasikan)
Faktor 3 Q2 (Banyak pilihan warna) 0,734
Kelas | 7.260 | Q7 (Merek terkenal) 0806

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil analisis menunjukkan bahwa 20
variabel yang diteliti diringkas menjadi 3
faktor menggunakan analisis faktor dengan
metode rotasi faktor varimax. Prosentase
kumulatif ketiga faktor tersebut ialah
sebesar 63,836%, yang artinya bahwa
ketiga faktor tersebut mampu menjelaskan
variabel-variabel

variasi  dari

yang

mempengaruhi ~ keputusan  pembelian

sepeda motor
63,836%.

Honda Vario sebanyak

Jenis Perilaku Konsumen (Perilaku

Konsumen) Honda Vario di Kabupaten

Sidoarjo
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Penelitian ini menggunakan model
perilaku konsumen yang dikemukakan oleh
Assael dalam Simamora (2002) dengan

mengembangkan dua  faktor, yaitu

keterlibatan dan beda antar merek, sehingga
didapatkan empat tipe perilaku konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

keterlibatan perilaku konsumen dalam
proses permintaan pembelian sepeda motor
Honda Vario ialah perilaku pembelian yang

kompleks (perilaku  pembelian

yang
kompleks).

Perilaku keterlibatan dan konsumen
yang tinggi menyadari perbedaan antara
berbagai merek. Keterlibatan tinggi berarti
sebelum memutuskan untuk membeli

sepeda motor Honda Vario, konsumen
ingin mencurahkan waktu untuk mencari

informasi tentang produk-produk ini untuk
mendapatkan keputusan pembelian terbaik.
Perbedaan merek nyata berarti konsumen
menilai antara merek-merek ini sangat
berbeda

sehingga konsumen

pertimbangkan merek yang akan dibeli. Hal
ini bisa disimpulkan dengan hasil Analisa

yang menunjukkan bahwa terdapat 3 faktor

yang mempengaruhi yaitu faktor jaminan

dan distribusi, Faktor kualitas produk, dan
faktor kelas sosial yang tidak ada dalam

merek lain. Dengan begitu permintaan

71

sepeda motor Honda Vario juga akan

meningkat.

Fungsi Permintaan Konsumen Membeli

Honda
Kabupaten Sidoarjo.

Sepeda  Motor Vario di

Setelah mendapatkan faktor-faktor yang

terbentuk, maka untuk mencari persamaan
regresi dengan menentukan faktor skor.
Dengan cara mengulangi langkah analisis
faktor dan memilih "scores”, kermudian
pilih "Save as variables" dan pilih method
Skor  faktor

"Regression". biasanya

dihitung jika hasil dari analisis faktor akan
digunakan untuk analisis lanjutan, karena
sebenamya tanpa menghitung skor faktor
hasil dari analisis ini sudah bermanfaat
yaitu jika tujuannya hanya ingin mereduksi
variabel. Analisis regresi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh faktor
jaminan dan distribusi, faktor kualitas
produk, dan faktor kelas sosial terhadap

permintaan pembelian sepeda motor Honda
Vario di Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan
analisis

regresi ini dilakukan dengan

22. Berikut

estimasi skor faktor Coefficients”" dengan

menggunakan SPSS versi

metode regresi:
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Tabel 4.13 Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta L

Sig.
61.261 .000

1 (Constant) 3.750 .061
REGR factor score 1
.057 .062 .063 931 .354
for analysis 1

REGR factor score 2
.658 .062 .720| 10.694 .000

for analysis 1

REGR factor score 3

191 .062 .209 3.101 .003

for analysis 1

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data yang diolah
Setelah dilakukan pengujian Analisis
Faktor Skor Regresi terhadap data dalam
tabel 4.13 maka diperolehnya hasil dengan
tingkat signifikan a = 5%, maka dapat

dituliskan persamaan regresi sebagai

berikut :

Y = o+ X1+ Xot BaXse
Y = 3,750 + 0,057X1 + 0,658X;
+0,191X3+ e

Keterangan :

Y = Pendapatan

o = Konstanta

X1 = Biaya Produksi
Xz = Modal

Xs; = Tenaga Kerja
E = Standar eror

B = Koefisien Regresi

Dari hasil pengujian tersebut regresi linier

berganda terdapat persamaan

yang
menjelaskan:

a) Konstanta
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a= 3,750 artinya apabila  faktor

pertimbangan harga sama dengan nol maka

besarnya permintaan sebesar 3,750 satuan.

b) Koefisien (B1 = 0,057) faktor

jaminan dan distribusi

lalah variabel biaya produksi mengalami
kenaikan sebesar satu satuan maka akan

mengakibatkan peningkatan pada

pendapatan sebesar 0,057 satuan dengan

asumsi  variabel independen lainnya

konstan atau faktor jaminan dan distribusi
berpengaruh

terhadap permintaan

pembelian sepeda motor Honda Vario di

Kabupaten Sidoarjo.

c) Koefisien (B2 = 0,658) faktor

kualitas produk

lalah variabel modal mengalami kenaikan

sebesar satu  satuan maka akan

mengakibatkan peningkatan pada

pendapatan sebesar 0,658 satuan dengan

asumsi  variabel independen lainnya
konstan atau faktor kualitas produk
berpengaruh terhadap permintaan

pembelian sepeda motor Honda Vario di

Kabupaten Sidoarjo.

d) Koefisien (B3 = 0,191) faktor

kelas sosial

lalah variabel tenaga kerja mengalami

kenaikan sebesar satu satuan maka akan
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mengakibatkan peningkatan pada

pendapatan sebesar 0,191 satuan dengan

asumsi  variabel independen lainnya
konstan atau faktor kelas sosial
berpengaruh terhadap permintaan

pembelian sepeda motor Honda Vario di

Kabupaten Sidoarjo.
Bentuk Kurva Demand

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan

bahwa hasil pengujian menghasilkan
persamaan regresi dan membentuk kurva
permintaan pada fungsi permintaan, yaitu

sebagai berikut :

P

P1

Q 3750 Q

Jika faktor pertimbangan harga sama
dengan nol maka besarnya permintaan
terthadap sepeda motor Honda Vario
faktor,
mengalami

sgbgsar  3.750 safman. Jika

pettimbangan  harga
perubahan atay naik satu-satvan. maka
permintaan  terhadap sepeda, motor
Honda Vario akan mengalami kenaikan

satuan dengan asumsi variabel sama,

PENUTUP

Kesimpulan

73

Berdasarkan analisis data yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa

faktor-faktor mempengaruhi

yang

permintaan pembelian Sepeda Motor

Honda Vario ialah:

1.  Faktor Jaminan dan Distribusi yaitu
meliputi: Q5 (Harga Terjangkau), Q6
(Irit), Q8 (Mudah dikendarai), Q9
(Nyaman dikendarai), Q10 (Mesin
tidak mudah panas), Q13 (Suku
cadang mudah didapat), Q14 (Suku
cadang harganya terjangkau), dan

Q15 (Tempat servis mudah ditemui).

2.  Faktor Kualitas Produk vyaitu

meliputi: Q1 (Bertenaga besar), Q3
(Bentuk bodi yang pas), Q4 (Kualitas
terjamin), Q11 (Desain menarik), dan

Q12 yang
merekomendasikan).

(Banyak

3.  Faktor Kelas Sosial yaitu meliputi:
Q2 (Banyak pilihan warna), dan Q7
(Merek terkenal).

Sedangkan untuk faktor dominan

yang mempengaruhi terhadap permintaan
ialah faktor jaminan dan distribusi. Hal ini
dikarenakan  kondisi  masyarakat di
Kabupaten Sidoarjo memiliki ragam gaya
hidup, pekerjaan, ekonomi, dan kebutuhan

yang berbeda-beda yang dilandaskan pada

teori perilaku konsumen.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian

yang dilakukan, maka peneliti akan

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya,
diharapkan dengan adanya penelitian
ini dapat dijadikan bahan referensi

untuk penelitian selanjutnya. Yaitu
dengan mencari faktor-faktor lain

mempengaruhi  permintaan

yang
sepeda motor diluar dari faktor yang

ditemukan dalam penelitian ini.

2.  Bagi perusahaan, diharapkan dengan

adanya penelitian ini perusahaan
dapat mempertimbangkan strategi
yang lebih baik untuk meningkatkan
permintaan

produk dengan

memperhatikan: ~ Sepeda  motor

Honda Vario perlu ditambah variasi
warna dan stripping body yang lebih
beragam agar konsumen lebih banyak
mempunyai pilihan warna. Selain
warna, sepeda motor matik Honda

Vario sebaiknya lebih diberi variasi

agar lebih meningkatkan

kenyamanan konsumen

yang
menggunakannya, misalnya dengan
memakai rem cakram (disk brake)
baik untuk roda depan maupun

belakang.
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3. Bagi konsumen, diharapkan
penelitian ini mampu memberikan
faktor

informasi  tentang

yang
mempengaruhi permintaan seseorang
membeli sepeda motor Honda Vario

di Kabupaten Sidoarjo.
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